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ABSTRAK 

 
Afifatul Khikmah.2025.Implementasi Pendidikan Karakter Cinta Damai Dalam 

Pembelajaran IPS Siswa Kelas V SDN 03 Kedungwungu, 

Skripsi.Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung, 

Pembimbing : Dr. Jupriyanto, M.,Pd 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui imple$me $ntasi pe$ndidikan 

karakte$r cinta damai dalam pe$mbe$lajaran Ilmu Pe $nge$tahuan Sosial (IPS) se$rta 

pe $ngaruhnya te$rhadap prose $s pe$mbe$lajaran siswa ke$las V di SD Ne$ge $ri 4 

Ke$dungwungu. Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif de$ngan te$knik 

analisis statistik untuk me$ngukur hubungan antara pe$ne$rapan nilai-nilai cinta 

damai de$ngan e$fe$ktivitas pe$mbe$lajaran IPS. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 

imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r cinta damai, yang me$liputi nilai tole$ransi, ke$rja 

sama, dan pe$nye$le$saian konflik se$cara damai, me$miliki hubungan yang cukup 

kuat dan positif te$rhadap pe$mbe$lajaran IPS. Namun, pe$ngaruh te$rse $but tidak 

signifikan se$cara statistik pada taraf signifikansi 5%, yang be$rarti pe$ne$rapan nilai-

nilai te$rse$but be $lum se$pe$nuhnya te$rbukti me$me$ngaruhi hasil pe$mbe$lajaran se$cara 

kuantitatif. Me$skipun de$mikian, se$cara kuantitatif, imple$me$ntasi pe$ndidikan 

karakte$r cinta damai te$lah me$mbe$rikan dampak positif te$rhadap prose$s 

pe $mbe$lajaran dan pe$mbe $ntukan karakte$r siswa. Ole$h kare$na itu, dipe$rlukan 

pe $nguatan imple$me$ntasi se$cara siste$matis dan be$rke$lanjutan agar dampaknya 

me$njadi le$bih signifikan dan te$rukur se$cara akade$mik. 

Kata kunci : Pendidikan Karakter, Cinta Damai, Pembelajaran IPS 
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ABSTRACK 

Afifatul Khikmah.2025.Implementation of Peaceful Love Character Education in Social 

Studies Learning of Grade V Students of SDN 03 Kedungwungu, Thesis. 

Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, Sultan Agung Islamic University, Advisor: Dr. 

Jupriyanto, M.,Pd 

This study aims to de$te$rmine$ the$ imple$me$ntation of pe$ace$ful love$ characte$r 

e$ducation in Social Scie$nce$s (IPS) le$arning and its influe$nce$ on the$ le$arning proce$ss of 

grade$ V stude$nts at SD Ne$ge$ri 4 Ke$dungwungu. This study use$s a quantitative$ approach 

with statistical analysis te$chnique$s to me$asure$ the$ re$lationship be$twe$e$n the$ application of 

pe$ace$ful love$ value$s and the$ e$ffe$ctive $ne$ss of IPS le$arning. The$ re$sults of the$ study 

indicate$ that the$ imple$me$ntation of pe$ace$ful love$ characte$r e$ducation, which include$s 

the$ value$s of tole$rance$, coope$ration, and pe$ace$ful conflict re$solution, has a fairly strong 

and positive$ re$lationship with IPS le$arning. Howe$ve$r, this influe$nce$ is not statistically 

significant at the$ 5% significance$ le$ve$l, which me$ans that the$ application of the$se$ value$s 

has not be$e$n fully prove$n to influe$nce$ le$arning outcome$s qualitative$ly. Howe$ve$r, 

qualitative$ly, the$ imple$me$ntation of pe$ace$ful love$ characte$r e$ducation has had a positive$ 

impact on the$ le$arning proce$ss and characte$r formation of stude$nts. The$re$fore$, it is 

ne$ce$ssary to stre$ngthe$n the$ imple$me$ntation syste$matically and continuously so that the$ 

impact be$come$s more$ significant and me$asurable$ acade$mically. 

Keywords: Character Education, Love of Peace, Social Studies Learning .  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe$ndidikan karakte$r sangat pe$nting dalam me$mbe$ntuk individu yang 

me$miliki nilai-nilai moral dan e$tika yang baik. Pe$ndidikan karakte$r tidak 

hanya be$rfokus pada pe$nge$mbangan inte$le $ktual, te$tapi juga pada pe$mbe$ntukan 

pe $rilaku yang positif dan be$rtanggung jawab. Pe$ndidikan karakte$r me$mbantu 

me$nce$gah pe$rilaku ne$gatif se$pe$rti bullying. De$ngan me$nanamkan nilai-nilai 

moral se$jak dini, siswa le$bih ce$nde$rung me$nghindari pe$rilaku yang me$rugikan 

diri se$ndiri dan orang lain. 

Pe$ndidikan karakte$r cinta damai me$mbantu siswa dalam me$mbangun 

ide$ntitas sosial yang positif, dimana me$re$ka be$lajar me $nghargai pe$rbe$daan dan 

me$nye$le$saikan masalah de$ngan damai. Hal ini pe $nting untuk me$ndorong 

ke$hidupan harmonis di se$kolah. Usia se$kolah dasar me$rupakan masa pe$nting 

dalam pe$rke $mbangan ke$pribadian. Pe$ne$rapan nilai cinta damai dalam 

pe $mbe$lajaran akan me$mbe$kali siswa de$ngan sikap dan pe$rilaku positif se$jak 

dini, yang akan me$mpe$ngaruhi inte$raksi sosialnya di ke$mudian hari. De$ngan 

me$mprioritaskan pe$ndidikan cinta damai, se$kolah dapat me$nciptakan 

lingkungan yang le$bih aman dan nyaman, se$hingga me$ngurangi kasus 

pe $rundungan dan pe$rilaku agre$sif di kalangan siswa. 

Me$nurut John W. Santrock, dalam Syakhirul Alim e$t al., (2021) 

me$nyatakan pe$ndidikan karakte$r adalah pe$ndidikan yang dibe$rikan se$cara 

langsung de$ngan me$tode$ ke$pada siswa dalam rangka me$numbuhkan nilai- 
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nilai moral dan me$mbimbing siswa dalam pe$nge$tahuan moral e$tika untuk 

me$nce$gah pe$rbuatan yang dilarang (tidak be$rtanggal). Pe$ndidikan karakte$r 

se$be$narnya dapat dipe$rke $nalkan me$lalui be$be$rapa aspe$k pe$ndidikan formal 

dan informal, yaitu me$lalui se$kolah, lingkungan rumah atau ke$luarga, bahkan 

me$nggunakan je$jaring sosial. 

Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan Nasional dalam Rahmah Ramadhanti e$t al., 

(2022), me$nje $laskan bahwa Cinta damai adalah sikap, pe$rkataan dan tindakan 

se$se$orang yang dapat me$njadikan individu lain bahagia, damai dan te$nte$ram 

kare$na ke$be$radaan orang te$rse$but. Sodiq Ansori (2014) dalam Sofia Zubaidah., 

(2022) me$ngatakan bahwa se$iring be$rke$mbangnya zaman, ke$me$rosotan e$tika 

yang baik, khususnya cinta damai di kalangan siswa se$makin 

me$ngkhawatirkan dan me$me$rlukan pe$rhatian be$rsama. Me$nurunnya karakte$r 

cinta damai pada siswa ke$las ditandai de$ngan me$nurunnya sikap sopan santun 

siswa te$rhadap guru, warga se$kolah, dan siswa ke$las lainnya, se$pe$rti; Bahasa 

kasar, pe$le$ce$han, be$rkurangnya rasa hormat te$rhadap guru, dan ke$e$ngganan 

me$nghargai pe$rbe$daan be$rdasarkan ras. Ole$h kare$na itu, pe$nguatan karakte$r 

cinta damai harus dilakukan untuk me$ningkatkan sikap santun te$rhadap siswa 

Pe$ndapat Marque$s dalam Rahmah Ramadhanti e$t al., (2022) me$nyatakan 

masih te$rdapat kasus anak-anak be$rpe$rilaku tidak baik. Dari pe$nilitiannya, 

te$lah dite$mukan kasus pe$rundungan yang dilakukan anak- anak di dalam 

lingkungan se$kolah. Se$te $lah dite$liti de$ngan kurangnya pe$nanaman karakate$r 

yang baik pada anak se$hingga anak te $rlibat dalam pe$rundungan. 

Pe$rundungan te$rjadi dampak dari kurangnya pe$ndidikan karakte$r cinta 
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damai pada diri siswa. Tanpa pe$ndidikan karakte$r yang me$nge $de$pankan nilai-

nilai pe$rdamaian, siswa mungkin tidak me$mahami pe$ntingnya e$mpati. Me$re$ka 

tidak dapat me$rasakan atau me$mahami e$mosi orang lain dan ole$h kare$na itu 

le$bih ce$nde$rung me$nindas orang lain. Pe$ndidikan karakte$r me$mbantu siswa 

me$nge$lola e$mosinya de$ngan baik. Tanpa be$kal ini, siswa mungkin tidak tahu 

bagaimana me$nangani rasa frustasi atau konflik yang dapat me$nye$babkan 

me$re$ka be$rtindak agre$sif. Kurangnya pe$ndidikan karakte$r be$rakibat 

lingkungan se$kolah yang tidak aman. Siswa yang me$njadi korban intimidasi 

mungkin me$rasa te$rte $kan dan takut, yang be$rdampak ne$gatif te$rhadap 

pe $rke$mbangan akade$mis dan sosial me$re$ka. 

Pe$ndidikan IPS me$rupakan mata pe$lajaran yang me$ngajarkan pe$se$rta 

didik untuk me$njadi warga ne$gara yang baik de$ngan me$mpe$role$h 

pe $nge$tahuan, partisipasi sosial, dan ke$te$rampilan yang be$rmanfaat bagi 

dirinya, masyarakat, dan ne$garanya. Pe $mbe$lajaran IPS ini me$rupakan ke$giatan 

yang be$rtujuan untuk me$ngubah karakte$ristik siswa se$be$lum me$mpe$lajari IPS 

me$njadi me $miliki karakte$ristik se$te$lah me$mpe$lajari IPS Syaumi e$t al., (2022). 

Imple$me$ntasi karakte$r cinta damai dalam pe$mbe$lajaran IPS adalah 

langkah pe$nting yang me$mbutuhkan be$be$rapa e$le$me$n kunci untuk me$ncapai 

ke$be$rhasilan. Pe$rtama, kurikulum harus me$ncakup nilai-nilai pe$rdamaian 

se$cara e$ksplisit, me$mastikan bahwa standar kompe$te$nsi dan tujuan 

pe $mbe$lajaran me$nce$rminkan pe$ntingnya pe$ngajaran me $nge$nai pe$rdamaian, 

re$solusi konflik, dan tole$ransi. Mate$ri pe$mbe$lajaran yang re$le$van, se$pe$rti buku 

te$ks dan modul, se$harusnya me$muat kisah inspiratif te$ntang tokoh pe$rdamaian 
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dan contoh nyata dari se$jarah se$rta konte$ks sosial saat ini. Se$lanjutnya, pe$ran 

guru sangat krusial; me$re$ka pe $rlu dibe$kali ke$te$rampilan untuk me$nciptakan 

lingkungan ke$las yang inklusif dan me$nghargai pe$rbe$daan, se$hingga mampu 

me$mbe$ntuk budaya damai di se$kolah. Me$tode$ pe$mbe$lajaran yang partisipatif 

dan kolaboratif juga pe$nting, de$ngan ke$giatan yang me$ndorong siswa 

be $rdiskusi, be$rne$gosiasi, dan me$nye$le$saikan masalah tanpa ke$ke$rasan. 

Te$rakhir, lingkungan se$kolah yang me$ndukung, me$lalui budaya yang 

me$mpromosikan tole$ransi dan ke$giatan e$kstrakurikule$r se$pe$rti de$bat atau 

forum diskusi, dapat me$mpe$rkuat pe$mahaman siswa te$ntang pe$ntingnya hidup 

be $rdampingan se$cara damai. Se$mua e$le$me$n ini saling me$ndukung dalam 

me$wujudkan pe$mbe$lajaran yang me$nge $de$pankan karakte$r cinta damai. 

Prose$s pe$mbe$lajaran me$mbutuhkan se$orang guru yang me$rupakan 

te$naga profe$sional me$ngandung makna ahli dan be$rtanggungjawab atas 

ke$wajiban yang die$mbannya.(Jupriyanto & Nuridin, n.d.). Guru dapat me$narik 

minat be $lajar pe$se$rta didik de$ngan cara guru dapat me$ngatur me$dia 

pe $mbe$lajaran se$de$mikian rupa se $hingga dapat me$mancing ke$mampuan 

be $rpikir pe$se$rta didik(Sari & Jupriyanto, 2023). 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi dan wawancara de$ngan guru wali ke$las V 

SD N 03 Ke$dungwungu, nilai pe$ndidikan karakte$r cinta damai be$lum 

dite$rapkan hanya saj cara guru me$mbuat ke$se$pakatan de$ngan siswa dan 

me$mbuat pe$rjanjian untuk tidak me$lakukan bullying ke$pada se$sama te$tapi, 

masih te$rdapat indikasi bahwa siswa ke$las V masih kurang me$nunjukkan sikap 

cinta damai dalam inte$raksi se$hari-hari. Hal ini te$rlihat dari be$be$rapa konflik 
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antar siswa, se$pe$rti pe$rse$lisihan, saling me$nge$je$k, dan kurangnya ke$mampuan 

siswa dalam me$nye$le$saikan masalah se$cara damai. Kurangnya imple$me$ntasi 

sikap cinta damai pada siswa ke$las V ini be$rdampak ne$gatif pada prose$s 

pe $mbe$lajaran dan pe$rke$mbangan karakte$r siswa. Siswa yang se$ring te$rlibat 

konflik ce$nde$rung kurang fokus dalam be$lajar dan me$ngalami ke$sulitan dalam 

me$mbangun hubungan positif de$ngan te$man se$baya. Pe$ran orang tua juga 

sangat dipe$rlukan kare$na pe$ndidikan cinta damai tidak hanya te$rbatas pada 

se$kolah, jika tidak ada dukungan dari orang tua dan masyarakat, pe$ndidikan 

karakte$r yang dite$rapkan di se$kolah mungkin tidak akan be$rke $lanjutan atau 

tidak be$rdampak signifikan. 

Be$rdasarkan pe$rmasalahan pe$ndidikan karakte $r yang te$rdapat di se$kolah 

dan harapan yang diinginkan untuk masa yang akan datang maka pe$nulis ingin 

me$lakukan se $buah pe$ne$litian untuk me$nge$tahui dampak dari kurangnya 

imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r cinta damai te$rhadap pe$rilaku siswa dalam 

pe $mbe$lajaran IPS di SDN 03 Ke$dungwungu dan untuk me$nge$tahui bagaimana 

sikap pe$se$rta didiknya. 

B. Identifikasi Masalah 

Be$rdasarkan latar be $lakang masalah, banyak se$kali pe$rmasalahan dalam 

karakte$r cinta damai dalam diri siswa. Maka dapat disimpulkan ide$ntifikasi 

masalah te$rse $but se$bagai be$rikut : 

1. Me$tode$ pe$mbe$lajaran yang kurang variatif digunakan ole$h guru dalam 

me$ginte$grasikan pe $ndidikan karakte$r cinta damai dalam pe$mbe$lajIPS 
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se$hingga me$mbuat siswa kurang me$mahami nilai-nilai te$rse$but se$cara 

me$ndalam. 

2. Kurangnya sikap cinta damai pada siswa pada saat pe$mbe$lajaran IPS. 

3. Hambatan lingkungan be$lajar yaitu minimnya suasana damai di 

se$kolah dan di luar lingkungan se$kolah 

4. Kurangnya dukungan dari orang tua dalam me$ne$rapkan pe$ndidikan 

karakte$r cinta damai di luar lingkungan se$kolah 

5. Kurangnya e$fe$ktivitas pe$mbe$lajaran IPS dalam me$ne$rapkan 

pe $ndidikan karakte$r cinta damai. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari ide$ntifikasi masalah yang dite$tapkan dalam pe$ne$litian ini, maka 

dirasa pe$rlu dilakukan pe $mbatasan masalah agar dalam pe$ngkajian yang 

dilakukan le$bih te$rfokus pada masalah-masalah yang ingin dipe$cahkan. 

Pe$ne$litian ini me$mbatasi masalah diantaranya : 

1. Pe$ndidikan karakte$r yang akan dilakukan dalam pe$ne$litian ini adalah 

sikap cinta damai pada siswa. 

2. Pe$ne$litian ini be$rfokus pada pe$mbe$lajaran IPS di ke$las 5 

 

D. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah, maka rumusan masalah yang se$suai 

adalah “ Apakah te$rdapat pe$ngaruh dari kurangnya impe$le$me$ntasi pe$ndidikan 

karakte$r cinta damai te$rhadap pe$rilaku siswa dalam pe$mbe$lajaran IPS di ke$las 
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V SDN 03 Ke$dungwungu?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah yang te$lah dije$laskan, maka tujuan 

yang diharapkan dari pe$ne$litian ini adalah “ Untuk me$nge$tahui se$be$rapa be $sar 

pe $ngaruh dari kurangnya imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r cinta damai pada 

pe $mbe$lajaran IPS di Ke$las V SDN 03 Ke$dungwungu”. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Te$oritis 

Diharapkan pe$ne$litian ini akan me$mbe$rikan informasi dan kontribusi 

ke$ilmuan te$ntang pe$ndidikan karakte$r, khususnya cinta damai. Ini juga akan 

me$njadi re$fe$re$nsi bagi pe$ne $liti be$rikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi se$kolah 

Se$bagai pe$doman dalam pe $ne$rapan pe$ndidikan karakte$r cinta damai 

di SDN 03 Ke$dungwungu 

b. Bagi Guru 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$ningkatkan motivasi guru untuk 

me$nginte$grasikan nilai-nilai karakte$r cinta damai dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran. 

c. Bagi Siswa 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$motivasi siswa SDN 03 

Ke$dungwungu dalam me$ne$rapkan karakte$r cinta damai dan me$njadikan 
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contoh yang baik bagi yang lainnya. 

d. Bagi Pe$ne$liti 

Me$nambah pe$ngalaman dan me$nambah wawasan pe$ne$liti supaya 

ke$tika me$njadi se$orang guru dapat me$miliki inovasi yang bagus untuk 

prose$s pe$mbe$lajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pe$ndidikan Karakte$r 

a. Pe$nge $rtian Pe$ndidikan Karakte$r 

Pe$ndidikan karakte$r adalah upaya manusia se$cara sadar dan te$re$ncana 

untuk me$ndidik dan me$mbe$rdayakan pote$nsi pe$se$rta didik untuk 

me$mbangun karakte$r individunya se$hingga dapat be$rmanfaat bagi diri 

se$ndiri dan lingkungannya. Dapat dikatakan bahwa pe$ndidikan karakte$r 

sangat e$rat kaitannya de$ngan pe$ndidikan moral dimana tujuan dari adalah 

untuk se$cara te$rus me$ne$rus me$mbe$ntuk dan me$latih kapasitas pribadi untuk 

me$ningkatkan diri me$nuju ke $hidupan yang le$bih baik (Fajri Annur e$t al., 

2021). Me$nurut Thomas Lickona dalam (Pe$ndidikan e$t al., 2022) 

pe $ndidikan karakte$r adalah upaya sungguh-sungguh untuk me$mbantu 

se$se$orang me $mahami, dan be$rtindak be$rdasarkan landasan nilai-nilai moral 

atau de$ngan kata lain pe$ndidikan karakte$r adalah suatu upaya yang se$ngaja 

dirancang untuk me$ningkatkan ke$pribadian siswa. 

Anak-anak me$ngalami ke$majuan signifikan dalam aspe$k e$mosi antara 

usia tujuh dan de$lapan tahun. Me$re$ka se$makin mampu me$nge$nali, 

me$nganalisis, dan me$ngungkapkan pe$rasaan me$re$ka se$cara be$rtahap. Anak-

anak mulai me$ngaitkan pe$rasaan me$re$ka de$ngan ke$jadian se $hari-hari. 

Me$re$ka juga be$lajar untuk me$nge$lola e$mosi me$re$ka, se$pe$rti 
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me$nge$kspre$sikan ke$ke$ce$waan atau ke$tidakpuasan de$ngan cara yang le$bih 

se$suai. Dalam prose$s pe$nye$suaian sosial, me$re$ka diajarkan untuk 

me$ngungkapkan e$mosi me$re$ka dan me$mahami pe$rspe$ktif orang lain, yang 

me$mungkinkan me$re$ka me$mbangun hubungan yang le$bih me$ndalam 

de $ngan orang lain. 

Pe$rke$mbangan e$mosional anak be$rlanjut saat me$re$ka me$masuki usia 

se$mbilan hingga se$puluh tahun. Me$re$ka se $cara be$rtahap mulai me$mahami 

dan me$nge$ndalikan pe$rasaan me$re$ka. Pada fase$ ini, anak-anak mulai 

me$nge$nali dan me$nampilkan e$mosi yang le$bih komple$ks se$pe$rti malu, 

takut, ce$mburu, dan pe$nye$salan. Me$re$ka juga me$nyadari bahwa ke$kuatan 

dan durasi e$mosi dapat be $rvariasi. Se$lain itu, anak-anak usia ini le$bih 

mampu me$mbe$rikan dukungan e$mosional ke$pada te$man-te$mannya dan 

me$nunjukkan rasa e$mpati dalam situasi sosial. Me$re$ka juga me$mpe$rbaiki 

ke$mampuan komunikasi me$re$ka, yang me$mbantu me$re $ka me$ngungkapkan 

diri de $ngan le$bih baik dan me$mahami pe$rasaan orang lain. Pe$rke$mbangan 

e$mosi anak te$rus be$rlanjut saat me$re$ka me$masuki masa re$maja di usia 11-

12 tahun. Se$lama masa ini, me$re$ka me$ngalami pe$rubahan e$mosi yang 

se$makin komple$ks dan me$ndalam. Anak-anak di usia ini mulai me$ngalami 

pe $rubahan e$mosi, yang dapat me$mpe$rburuk pe$rilaku ne$gatif me$re$ka.(Indah 

Le$stari e$t al., 2024) 

Pe$rke$mbangan e$mosional pada anak-anak di tingkat Se$kolah Dasar 

dimulai se$kitar usia 5 hingga 6 tahun. Pada tahap ini, anak-anak mulai 

be $lajar te$ntang aturan dan norma yang ada, me$nguasai pe$mahaman te $ntang 
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ke$adilan, se $rta mampu me$njaga rahasia se $bagai bagian dari ke$mampuan 

me$re$ka dalam me $nye$mbunyikan informasi. Ke$tika me$nginjak usia 6 tahun, 

me$re$ka mulai me$mahami e $mosi yang le$bih rumit se$pe$rti rasa ce$mburu, 

ke$banggaan, ke$se$dihan, dan ke$hilangan, me$skipun masih me$ngalami 

ke$sulitan dalam me$nge$lola dan me$ngarahkan e$kspre$si e$mosi me$re$ka. Saat 

be $rusia 7 hingga 8 tahun, pe$rke $mbangan e$mosional me$re$ka mulai 

te$rke$ndali dan me$re$ka mampu me$nunjukkan rasa malu dan ke$banggaan. 

Ole$h kare$na itu, me$re$ka dapat me$ngungkapkan pe$rasaan me$re$ka de$ngan 

kata-kata ke$tika me$nghadapi konflik e$mosional Di usia 9 hingga 10 tahun, 

anak-anak sudah bisa me$nge$lola e$kspre$si e$mosi positif dan ne$gatif dalam 

konte$ks sosial se$rta dapat me$re $spons ke$se$dihan e$mosional yang dialami 

orang lain dan be$lajar cara me$re$dakan e$mosi me $re$ka. Saat usia 11 hingga 

12 tahun, anak-anak mulai mampu me$mahami be$rbagai ragam e$mosi yang 

ada. (Siti Anisah e$t al., 2021) 

Te$ori pe$rke$mbangan moral yang dike$mukakan ole$h Lawre$nce$ 

Kohlbe$rg yang dikutip dari ole$h (Sinta, 2020) me$nyatakan bahwa 

pe $rke$mbangan moral adalah prose$s pe$nalaran moral manusia, dan se$makin 

de $wasa se$se$orang maka se$makin canggih pula pe$nalaran moralnya. 
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Tiga tingkat inte$rnalisasi dalam te$ori pe$rke$mbangan moral yang 

dike$mukakan ole$h Lawre$nce$ Kohlbe$rg adalah: 

1) Prakonve$nsional (Usia 4-10) 

a) Le$ve$l 1. 

Orie$ntasi Ke$taatan dan Hukuman (Usia 0-6) Pe$rilaku anak me$nge$nai 

be $nar dan salah dite$ntukan ole$h ke$kuatan orang dise$kitarnya. 

Me$ngikuti pe$raturan be$rarti me$nghindari hukuman dari ke$kuasaan. 

b) Le$ve$l 2. 

Orie$ntasi He$donistik/Instrume$ntal (Usia 6-9 tahun) Pe$rilaku dianggap 

baik jika me$njadi indikator pe$me$nuhan ke $butuhan diri se$ndiri. 

2) Konve$nsional (Usia 10-13) 

a) Tingkat 3. 

Orie$ntasi anak yang baik (9-12 tahun) Tindakan diambil atas dasar 

orang lain. Suatu pe$rbuatan dianggap baik bila me$mbuat orang lain 

se$nang. 

b) Tingkat 4. 

Be$rorie$ntasi pada Ke$te$rtiban dan Ke$we$nangan (Usia 12- 22 Tahun ) 

Pe$rilaku yang baik adalah pe$me$nuhan ke$wajiban, pe$nghormatan 

te$rhadap otoritas, dan ke$patuhan te$rhadap pe$raturan sosial. 

3) Pasca konve$nsional (13 tahun ke$atas) 

a) Le$ve$l 5. 

Otoritas kontrol sosial-le$galistik (22-35 tahun) Ke$se$pakatan antara 

dirinya dan lingkungannya. Pe$rilaku baik bila dilakukan me $nurut 
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hukum. 

b) Tingkat 6. 

Orie$ntasi Hati Nurani (36 tahun) Ke$be$naran dite$ntukan dari suara hati 

nurani yang be$nar, yang tidak kasat mata dan dise$rtai prinsip e$tika 

umum yang me$nopang ke$dudukan manusia. 

b. Tujuan Pe$ndidikan Karakte$r 

Novianti (2017, dalam Aningsih e$t al., 2022 ) be$rpe$ndapat bahwa 

pe $ndidikan karakte$r harus be $rtujuan untuk me$njamin pe$ngajaran e$tika di 

ke$las. Se$bagai pe$mangku ke$pe$ntingan, orang tua, guru, dan administrator 

se$mua harus me$matuhi ke$bijakan ini untuk me$ndorong anak me$njalani 

ke$hidupan yang me$nce$rminkan nilai-nilai positif te$rse$but. 

Me$nurut Raharjo dalam (Ahmad Dahlan e$t al., 2019) me$mpunyai lima 

tujuan karakte$r, yaitu: 

1) Me$nge$mbangkan pote$nsi hati/hati nurani/e$mosional pe$se$rta didik 

se$bagai manusia dan warga ne $gara orang yang me$mpunyai nilai karakte$r 

bangsa; 

2) Me$nge$mbangkan ke$biasaan dan pe$rilaku pe$se$rta didik yang te$rpuji, 

se$suai de$ngan nilai-nilai unive$rsal dan tradisi agama dan budaya bangsa; 

3) Me$numbuhkan jiwa ke$pe$mimpinan dan tanggung jawab pada pe$se$rta 

didik se$bagai ge$ne$rasi pe$ne$rus bangsa 

4) Me$nge$mbangkan kapasitas pe$se $rta didik me $njadi mandiri, kre$atif dan 

be $rwawasan ke$bangsaan 

5) Me$nge$mbangkan lingkungan hidup se $kolah me$njadi lingkungan be$lajar 
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yang aman, jujur, pe$nuh kre$ativitas dan pe$rsahabatan, de$ngan se$mangat 

ke$bangsaan yang tinggi dan kuat. 

Pada dasarnya pe$ndidikan karakte$r be$rtujuan untuk me$ningkatkan 

mutu pe $nye$le$nggaraan dan hasil pe$ndidikan yang be$rfokus pada 

te$rbe$ntuknya akhlak mulia pe$se$rta didik se$cara me$nye$luruh, te$rpadu dan 

se$imbang, se$suai de$ngan standar kompe$te$nsi lulusan. Me$lalui 

ke$pribadian.pe$ndidikan, diharapkan siswa mampu me$nge$mbangkan diri dan 

me$manfaatkan ilmunya, be$lajar se$rta me$mpe$role$h dan 

me$mpe$rsonalisasikan nilai-nilai akhlak mulia dan ke$pribadian agar 

te$re$kspre$sikan dalam pe$rilaku se$hari-hari (Sulistiawati & Nasution, 2022). 

c. Kompone$n Pe$ndidikan Karakte$r 

Pe$ndidikan karakte$r di se$kolah me$ncakup unsur-unsur yang harus 

dipe$rhatikan, khususnya isi kurikulum, prose$s pe$mbe$lajaran dan pe$nilaian, 

kualitas hubungan, dan pe$nanganan atau pe$nge$lolaan pe$mbe$lajaran, 

manaje$me$n se$kolah, pe$laksanaan ke$giatan, pe$mbe$rdayaan sarana dan 

prasarana, ke$uangan dan moral karya se$luruh warga dan lingkungan 

se$kolah. Se$lain itu, dalam me$laksanakan pe$ndidikan karakte$r, guru juga 

me$me $gang pe$ranan pe$nting dalam ke$be$rhasilan pe$ndidikan karakte$r. Guru 

harus me$mpunyai tingkat ke$pribadian te$rte $ntu untuk mampu me$mbimbing 

ke$pribadian siswa de$ngan lingkungannya dan guru me$njadi landasan 

inte$le$ktual bangsa kare$na guru yang be$rke$pribadian akan me$nghasilkan 

siswa yang be$rakhlak mulia (Qomariyah e$t al., 2023). 
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d. Nilai – nilai Pe $ndidikan Karakte$r 

Nilai Pe$ndidikan Karakte$r me$nurut Ke$me$ntrian Pe$ndidikan Nasional 

adalah yang dikutip dari (Juliani & Bastian, 2024) 

1) Re$ligius adalah sikap dan pe$rilaku yang harus dipatuhi saat 

me$nunaikan ajaran agama masing-masing individu, dapat be$rtole$ransi 

de $ngan pe$laksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun de$ngan 

pe $me$luk agama lain.  

2) Jujur adalah sikap yang me$mbuat pribadi me$njadi orang yang dapat 

dipe$rcaya dalam ucapan, pe$rilaku, dan tindakan. 

3)  Tole$ransi adalah pe$rilaku yang me$nghormati agama, suku, e$tnis, 

pe $mikiran, sikap, dan tindakan orang lain yang tidak sama de$ngan 

dirinya. 

4) Disiplin adalah me$nunjukkan sikap te$rtib dan patuh te$hadap ke$te$ntuan 

dan pe$raturan yang be$rlaku.  

5) Ke$rja Ke$ras adalah sikap yang me$nce$rminkan tindakan yang tidak 

ke$nal me$nye $rah dan se$lalu be $rusaha dalam be$ke$rja dan me$lakukan 

suatu hal.  

6) Kre$atif adalah be$rpikir se$rta me$laksanakan hal-hal yang me$nciptakan 

cara baru atau me$mbuahkan se$suatu yang be$rbe$da dari hal-hal yang 

sudah kita miliki.  
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7) Mandiri adalah tindakan yang tak gampang me$ngandalkan orang lain 

untuk me$nge$rjakan tugas dan ke$wajiban.  

8) De$mokratis adalah pola pikir, pe$rilaku, dan sikap me$nghargai hak dan 

ke$wajiban diri se$ndiri dan orang lain. 

9) Rasa Ingin Tahu adalah pe$rilaku yang se$lalu be$rusaha be$lajar, me$lihat 

se$rta me$nde$ngar de$ngan le $bih dalam dan le$bih luas.  

10) Se$mangat Ke$bangsaan adalah suatu me$tode$ be$rpikir, be$rsikap, dan 

be $rpandangan untuk me$le$takkan ke$pe$ntingan bangsa dan ne$gara di 

atas ke$pe$ntingan diri dan ke$lompoknya.  

11) Cinta Tanah Air adalah suatu me$tode$ be $rpikir, be$rsikap, dan 

be $rpandangan untuk me$ncintai tanah ke$lahiran se$rta me$nghargai 

karya-karya bangsanya.  

12) Me$nghargai Pre$stas adalah sikap yang me$nye$babkan individu untuk 

me$nciptakan hal-hal yang be $rmanfaat bagi bangsa se$rta me$ngakui, 

dan me$nghargai ke$sukse$san orang lain.  

13) Be$rsahabat/Komunikatif adalah se$buah pe$rilaku atau tindakan untuk 

me$nunjukan ke$se$nangan be$rbicara, be$rsosialisasi se$rta be$ke$rja sama 

de $ngan orang lain, se$rta be$rke$mampuan me$nyampaikan aspirasi dan 

pikirnya ke$pada orang lain dalam ke$giatan sosial.  

14) Cinta Damai adalah pe$rilaku se$rta ucapan yang me$mbuat orang lain 
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bahagia dan te $nang saat hadir.  

15) Ge$mar Me$mbaca adalah suatu tindakan yang te $rbiasa me$nyisihkan 

waktu untuk me$mbaca se$gala je$nis buku yang baik dan me$mbe$rikan 

e$fe$k positif bagi dirinya.  

16) Pe$duli Lingkungan adalah pe$rilaku yang se$nantiasa be$rusaha 

me$nanggulangi ke$rusakan lingkungan hidup, dan be$rusaha untuk 

me$mulihkan dan me$re$habilitasi ke$rusakan lingkungan hidup yang 

ada.  

17) Pe$duli Sosial adalah pe$rilaku yang se$nantiasa mau me$mbe$rikan 

pe $rtolongan ke$pada se$sama dan siapapun yang me$me$rlukan  

18) Tanggung Jawab adalah tindakan individu dalam me$nunaikan tugas 

dan ke $wajibannya, yang se$me$stinya dilakukannya, te$rhadap diri 

se$ndiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), ne$gara dan 

Tuhan Yang Maha E$sa 

e. Hakikat Cinta Damai 

Makna Cinta damai adalah prose$s ke$harmonisan yang ditandai de$ngan 

tidak adanya ke$ke$rasan, pe$rilaku konfliktual dan tidak adanya rasa takut 

te$rhadap ke$ke$rasan. De$ngan de$mikian, pe$lajar cinta damai adalah me$re$ka yang 

me$nghindari konflik, tidak me$lakukan ke$ke $rasan dan me$ngutamakan 

ke$harmonisan, tole$ransi, saling me$nghormati dan hubungan se$tara antara 

individu dan masyarakat (Santoso, 2018). 
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Karakte $r cinta damai sangat pe$nting bagi se$tiap individu, me$ngingat bahwa 

se$tiap individu me$mbutuhkan kasih sayang dan ke$damaian dan se$tiap individu 

me$ndambakan ke$hidupan yang damai. Ke$damaian pe$rlu ditingkatkan 

me$ngingat be$rkurangnya ke$santunan siswa te$rhadap guru, warga se$kolah, dan 

siswa, se$rta dampak yang ditimbulkannya be$rupa pe$rilaku me$ngancam dan 

konflik. De$ngan me$nce $rminkan ke$pribadian yang cinta damai, maka akan 

te$rcipta pikiran yang te$nang se$hingga se$mua pe$rmasalahan dapat dise$le$saikan 

dalam konte$ks cinta damai. Pe$rmasalahan dan konflik yang timbul antar siswa 

pe $rlu dise$le$saikan de$ngan baik de$ngan bantuan guru, ole$h kare$na itu guru 

he $ndaknya le$bih pe$ka dan je$li dalam me$ngamati pe$rubahan lingkungan sosial 

siswa agar dapat me$nde$te$ksi pe$rmasalahan se$jak dini dan tidak me$nimbulkan 

pe $rmasalahan yang lain. masalah, dan siswa dapat me$nge$mbangkan dan 

me$maksimalkan pote$nsi me$re$ka untuk sukse$s (Sofia Zubaidah, 2022). 

f. Hakikat Pe$rilaku 

Pe$rilaku be$rasal dari kata “pe$ri” dan “laku”. Pe$ri be$rarti cara be$rbuat 

ke$lakuan pe$rbuatan, dan laku be$rarti pe$rbuatan, ke$lakuan, cara me$njalankan. . 

Be$lajar dapat dide$finisikan se $bagai satu prose$s dimana suatu organisasi 

be $rubah pe$rilakunya se$bagai akibat pe$ngalaman. Pe$rilaku adalah suatu re$aksi 

psikis se$se$orang te$rhadap lingkungannya. Dari batasan dapat diuraikan bahwa 

re$aksi dapat diuraikan be$rmacam-macam be$ntuk, yang pada hake$katnya 

digolongkan me$njadi 2, yaitu be$ntuk pasif (tanpa tindakan nyata atau konkre$t) 

dan dalam be$ntuk aktif de$ngan tindakan nyata atau (konkre$t). Pe$rilaku adalah 
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ke$te$raturan te$rte$ntu dalam hal pe$rasaan (afe$ksi), pe$mikiran (kognisi), dan 

pre$disposisi tindakan (konasi) se$se$orang te$rhadap suatu aspe$k di lingkungan 

se$kitarnya. Dalam pe$nge$rtian umum pe$rilaku adalah se$gala pe$rbuatan tindakan 

yang dilakukan makhluk hidup. Pe$rilaku adalah suatu aksi dan re$aksi suatu 

organisme$ te$rhadap lingkungannya. Hal ini be$rarti bahwa pe$rilaku baru 

be $rwujud bila ada se$suatu yang dipe$rlukan untuk me$nimbulkan tanggapan 

yang dise$but rangsangan. De$ngan de $mikian suatu rangsangan te$ntu akan 

me$nimbulkan pe$rilaku te$rte $ntu pula. (Sri De$wi Ani & Tati Nurhayati, 2019) 

Para ahli psikologis me$mbe$ri pe$ne$kanan bahwa yang dipe$lajari ole$h 

psikolog bukanlah jiwa tapi tingkah laku, baik pe$rilaku yang te$rlihat (ove$rt) 

maupun yang tidak te$rlihat (cove $rt).tingkah laku manusia dilansir ke$dalam tiga 

aspe$k atau fungsi yaitu : 

1) Aspe $k kognitif (pe$nge$nalan) yaitu pe$mikiran, ingatan khayalan, daya 

bayang, inisiatif, kre$atifitas, pe$ngamatan dan pe$nginde$raan. Fungsinya 

adalah untuk me$nunjukkan jalan, me$ngarahkan dan me$nge$ndalikan 

tingkah laku.  

2) Aspe $k afe$ktif yaitu bagian ke$jiwaan yang be$rhubungan de$ngan ke$hidupan 

alam pe$rasaan atau e$mosi, se$dangkan hasrat, ke$he$ndak, ke$mauan, 

ke$butuhan dorongan dan e$le$me$n motivasi lainnya dise$but aspe$k konatif 

atau psiko- motorik (ke$ce$nde$rungan atau niat tindakan) yang tidak dapat 

dipisahkan de$ngan aspe$k afe$ktif. Ke$dua ini dise$but aspe$k finalis yang 

be $rfungsi se$bagai e$ne$rgi atau te$naga me$ntal yang me$nye$babkan manusia 
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be $rtingkah laku.  

3) Aspe $k motorik yaitu be$rfungsi se$bagai aspe$k-aspe$k tingkah laku manusia. 

Kita harus be$rpe$gang te$guh pada pe$nge$rtian manusia se$bagai satu 

ke$satuan yang utuh, yaitu manusia yang be$rke$he$ndak, be$rpe$rasaan, 

be $rfikir dan brbuat. Be$gitu pula dalam pe$mbahasan me$nge$nai ke$pribadian, 

kita harus be$rpe$gang pada ke$butuhan ke$butuhan ke$pribadian se$bagai suatu  

2. Pe$mbe$lajaran IPS 

a. Hakikat Pe$mbe$lajaran  

Pe$nge $rtian Pe$mbe$lajaran Pe$mbe$lajaran adalah se$suatu yang diambil 

manfaatnya dari se$tiap obje$k yang dipe$lajari. Hikmah pada se $tiap aktivitas 

be $lajar yang dilakukan te$rhadap se$mua obje$k yang diamati se$cara langsung 

atau indriawi ataupun tidak langsung, be $rupa pe$ngayaan informasi te$rte$ntu. 

De$ngan de $mikian, makna pe$mbe$lajaran le$bih be$rsifat te$rbuka dalam kaitan 

de $ngan prose$s be$lajar-me$ngajar, strate$gi be$lajar me$ngajar, dan transfe$r ilmu 

pe $nge$tahuan ke$pada siswa. Dalam syste$m pe$mbe$lajaran te$rdapat se$luruh 

kompone$n be$lajar, yaitu guru, murid, bahan ajar, me$tode$ be$lajar me$ngajar, 

dan hasil be$lajar siswa De$ngan pe$nge$rtian te$rse$but, dapat dipahami bahwa 

pe $mbe$lajaran adalah se$luruh me$kanisme$ dan prose$s be$lajar yang 

dilaksanakan ole$h para pe$ndidik te$rhadap pe$se$rta didik de$ngan me$libatkan 

se$luruh kompone$n pe$mbe$lajaran untuk me$ndukung te$rcapainya tujuan 

be $lajar. Di samping itu, pe$mbe$lajaran dapat diartikan se$bagai pe$ngambilan 

manfaat dari se$mua obje$k be$lajar yang be $rguna untuk me$ningkatkan sikap 
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dan me$ntal ke$hidupan manusia se$cara inte$le$ktual, e$mosional, dan 

spriritual.(Mauizatul Hasanah, 2022) 

Pe$mbe$lajaran IPS adalah pe$mbe$lajaran yang diharapkan mampu 

me$nje $batani pe$rbe$daan-pe$rbe$daan individu pada diri siswa. Pe$mbe$lajaran 

IPS juga diharapkan me$nghasilkan ge$ne$rasi bangsa yang cinta akan tanah 

air dan me$miliki nilai-nilai sikap sosial baik pada je $njang SD, SMP maupun 

SMA.(Rismayani e$t al., 2020). 

Pe$mbe$lajaran IPS ini pe$nting kare$na me$mbantu siswa le$bih 

me$mahami dunia di se$kitar me$re$ka, me$mbuat me$re$ka sadar akan be$rbagai 

masalah sosial, politik dan e$konomi yang me$mpe$ngaruhi ke$hidupan se$hari-

hari. Ini juga me$mbantu me$nge$mbangkan ke$te$rampilan analitis, pe$me$cahan 

masalah, dan pe$mahaman me$ndalam te$ntang be$rbagai konte$ks budaya dan 

se$jarah (Yusnaldi e$t al., 2023). 

b. Tujuan Pe$mbe$lajaran IPS 

Pe$mbe$lajaran IPS sangat e$rat kaitannya de$ngan fe$nome$na sosial yang 

dilakukan ole$h siswa. Pe$ndidikan karakte$r dapat dipahami se$bagai 

pe $ndidikan nilai, pe$ndidikan moral atau pe$ndidikan karakte$r. Makna ini 

me$mpunyai arah dan tujuan yang sama de$ngan tujuan pe $mbe$lajaran mata 

pe $lajaran IPS yaitu juga be$rtujuan untuk me$mbantu siswa me$njadi warga 

ne $gara yang baik (Isnae$ni & Ningsih, 2021). 

Me$nurut Hadi, tujuan pe$mbe$lajaran IPS ada e$mpat, antara lain: 

1) IPS dapat me$mbantu siswa me$nge$nal lingkungannya, kare$na mate$ri 

pe $mbe$lajaran IPS sangat luas. 



22 
 

   

2) IPS bukan se$ke$dar mate$ri pe$mbe$lajaran yang hanya se$ke$dar hafalan, 

te$ori atau se$jarah namun isi mate$ri IPS mampu me$nge$mbangkan 

ke$mampuan be$rpikir siswa 

3) me$mpe$lajari sopan santun se$hari-hari dan pe$duli lingkungan 

4) Nilai-nilai dalam pe$mbe$lajaran IPS adalah nilai-nilai yang dibe$ntuk dan 

dike$mbangkan dalam lingkungan sosial, se$pe$rti nilai ke$pe$rcayaan, nilai-

nilai sosial, me$nghargai pe$rbe$daan, ke$patuhan me$matuhi hukum dan 

pe $me$rintah (Yusnaldi e$t al., 2023). 

Tujuan pe$mbe$lajaran IPS dike$mbangkan be$rdasarkan pe$mikiran 

bahwa pe$mbe$lajaran IPS me$rupakan suatu disiplin ilmu. Ole$h kare$na itu, 

pe $ngajaran ilmu-ilmu sosial harus be$rorie$ntasi pada tujuan Pe$ndidikan 

Nasional.  

Ole$h kare$na itu, tujuan pe$ndidikan IPS adalah untuk me$nge$mbangkan 

ke$mampuan pe $se$rta didik dalam me $nguasai mata pe$lajaran IPS guna 

me$ncapai tujuan pe$ndidikan tinggi. 

Ada tiga aspe$k yang pe$rlu dipe$rhatikan untuk me$nge$mbangkan 

pe $ngajaran IPS , khususnya aspe$k inte$le$ktual, ke$hidupan sosial, dan 

ke$hidupan pribadi. Pe$rke$mbangan ke$mampuan inte$le$ktual le$bih banyak 

be $rgantung pada pe$rke$mbangan ilmu pe$nge$tahuan itu se$ndiri se$rta pada 

pe $rke$mbangan ke$mampuan akade$mis dan be$rpikir. Tujuan inte$le$ktual 

be $rtujuan untuk me$nge$mbangkan ke$mampuan siswa dalam me$mahami 

ilmu-ilmu sosial, ke$mampuan be $rpikir, ke$te$rampilan me$ncari informasi 

se$suai de$ngan prose $s dan me$nggunakan hasil. Pe$rke$mbangan ke$hidupan 
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sosial dikaitkan de$ngan pe$nge$mbangan kapasitas dan tanggung jawab siswa 

se$bagai anggota masyarakat.(Institut e$t al., 2020). 

c. Ruang Lingkup pe$mbe$lajaran IPS 

Pe$mbe$lajaran IPS dikaitkan de$ngan be$rbagai aspe $k ke$hidupan di 

masyarakat. IPS juga be$rkaitan de$ngan cara manusia be$rupaya me$mpe$lajari 

ke$hidupan sosial se$cara le$bih luas, baik dari se$gi mate$rial, budaya, spiritual, 

maupun pe$manfaatan sumbe$r daya alam yang ada di bumi untuk me$ncapai 

ke$hidupan yang le$bih baik dan se$jahte$ra. 

Pada prinsipnya hakikat yang dipe$lajari dalam me$mpe$rtimbangkan 

ke$butuhan manusia dalam konte$ks sosial banyak dan cukup luas de$ngan 

kualifikasi. Pe$ndidikan be$rada dalam ke$mampuan masing-masing pe$se$rta 

didik. Pada se$kolah dasar, ruang lingkup dipe$rluas sampai batas te$rte$ntu 

de $ngan bobot mate$ri yang le$bih tinggi yang se$makin ditingkatkan de$ngan 

pe $nde$katan inte$rdisipline$r dan ke$mampuan re$fle$ksi yang cukup kuat te$rus 

dibatasi sampai targe$t te$rcapai dicapai Kurikulum 2006 me$nje $laskan ruang 

lingkup pe$mbe$lajaran pe$mbe$lajaran IPS me$liputi: 

1) Manusia, lingkungan 

2) Waktu, pe$rubahan 

3) Konte$ks sosial, budaya 

4) E$konomi, ke$se$hatan, ke$bahagiaan 

Me$ngingat adanya be$be$rapa hal di atas, guru pe$rlu le$bih baik lagi 

dalam me$mbe$rikan mate$ri ke$pada siswa (E$lsa Manora e$t al., 2022) . 

Me$nurut Tasrif (2008, dalam Yusnadi e$t al., 2023) ruang lingkup IPS dibagi 
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me$njadi aspe$k – aspe$k be$rikut: Dilihat dari ruang lingkup hubungan, me$liputi 

hubungan sosial, hubungan e$konomi, hubungan psikologis, hubungan 

budaya, hubungan se$jarah, hubungan ge$ografis, dan hubungan politik. 

1) Dalam pe$rspe$ktif ke $lompok, dapat be$rupa ke$luarga, dusun, de$sa, warga 

de $sa, organisasi ke$masyarakatan, dan ne$gara. 

2) Pe$nilaian be$rdasarkan le$ve$l, te$rmasuk lokal, re$gional dan global. 

3) Dilihat dari ruang lingkup inte$raksinya, dapat be$rsifat budaya, politik, 

dan e$konomi. 

Be$rdasarkan Pe$mdiknas Tahun 2006, me$nje$laskan bahwa ruang 

lingkup IPS me$liputi: 

1) Orang, te$mpat, dan lingkungan 

2) Waktu, kontinuitas dan pe$rubahan 

3) Siste$m sosial budaya 

4) Pe$rilaku E$konomi dan Ke$se$jahte$raan 

 

B. Penelitian yang Relevan 

 

Pe$ne$litian yang re$le$van de$ngan judul yang dipilih untuk me$nge $tahui 

dampak kurangnya imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r cinta damai pada 

pe $mbe$lajaran IPS se$bagai be$rikut : 

1. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Subiyono e$t al., 2021) te $ntang 

imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r be$rbasis cinta damai di SD me$miliki 

dampak positif te$rhadap karakte $r siswa. Hal ini be$rdampak pada 

pe $ningkatan motivasi be$lajar, partisipasi aktif dalam ke$giatan se$kolah, dan 

pe $ningkatan pre$stasi akade$mik. 
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2. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Adinda Thalia, 2024) te$ntang imple$me$ntasi 

pe $ndidikan karakte$r me$lalui pe$mbe$lajaran IPS je$njang se$kolah dasar 

me$nyatakan bahwa Guru IPS SD Muhammadiyah 13 me$nginte$grasikan 

mate$ri-mate$ri IPS ke$ dalam pe$mbe$lajaran, me$nggunakan me$tode$ 

pe $mbe$lajaran yang variatif, dan me$mbiasakan pe$se $rta didik untuk saling 

me$nghormati. 

3. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Fausta e$t al., 2024) te$ntang pe$ngaruh cinta 

damai te$rhadap pe$rilaku pe$se$rta didik di se$kolah dapat diimple$me $ntasikan 

untuk me$mupuk nilai cinta damai yaitu de$ngan me$nciptakan suasana 

se$kolah yang baik dan te$nang. Suasana se$kolah ini dapat diciptakan me$lalui 

situasi yang se $dang te$rjadi dise$kolah se$lain itu dapat diciptakan de$ngan 

latihan-latihan dasar dise$tiap ke$giatan e$kstrakulikule$r. 

Pe$rbe$daan pada pe$ne$litian ini adalah imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r 

me$lalui pe$mbe$lajaran IPS je$njang se$kolah dasar me$nyatakan bahwa Guru IPS 

SDN 03 Ke$dungwungu tidak me$nginte$grasikan mate$ri-mate$ri IPS ke$ dalam 

pe$mbe$lajaran, kurangnya guru dalam me$nggunakan me$tode$ pe$mbe$lajaran yang 

variatif. Se$dangkan pe$rsamaan pada pe$ne$litian ini adalah sama – sama me$ne$liti 

te$ntang pe$ngaruh cinta damai pada pe$rilaku pe$se$rta didik pada je$njang se$kolah 

dasar. 

C. Kerangka Berpikir 

 

Pe$ndidikan karakte$r adalah prose$s pe$nanaman nilai-nilai moral yang 

be $rtujuan me$mbe$ntuk ke$pribadian. Te$ori ini me$ndukung imple$me$ntasi 
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karakte$r cinta damai dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Cinta damai me$libatkan sikap 

saling me$nghargai, tole$ransi, dan re$solusi konflik tanpa ke$ke$rasan. Pe$ndidikan 

ini pe$nting untuk me$mbe $ntuk siswa yang me$miliki rasa e$mpati dan 

ke$mampuan komunikasi yang baik. 

IPS (Ilmu Pe$nge$tahuan Sosial) me$rupakan pe$lajaran yang be$rfokus pada 

inte$raksi manusia dalam masyarakat. Imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r cinta 

damai sangat cocok dalam pe$mbe$lajaran IPS kare$na mate$ri ini be$rkaitan 

de $ngan ke$hidupan sosial. 

Untuk me$mpe$rrmudah me$mahami alur pe$ne $litian ini, maka pe$nulis 

me$mbuat ke$rangka pikir yang dise$suaikan de$ngan langkah-langkah, strate$gi 

yang harus dilakukan se$cara optimal dalam me$ngimple$me$ntasikan pe$ndidikan 

karakte$r cinta damai. Se$hingga de$ngan me$mbaca dan me$lihat ke$rangka pikir 

ini kita dapat me$lihat gambaran apa saja yang pe$ne$liti lakukan di dalam 

me$me $cahkan pe$rmasalahan yang dihadapi yaitu kurangnya sikap cinta damai. 
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Gambar 2.1 Ke$rangka Be$rpikir 

 

1. Teori Perkembangan Moral 

2. Teori Sosial Emosional 
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D. Hipotesis 

 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah , rumusan masalah , dan ke$rangka 

pikir yang te$lah dike$mukakan maka adapun dugaan se$me$ntara pe$ne$liti pada 

pe $ne$litian adalah adanya dampak positif pe $mbe$lajaran IPS te$rhadap karakte$r 

cinta damai siswa ke$las V SDN 03 Ke$dungwungu. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 
A. Desain Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian kuantitatif de $skriptif. 

Sugiyono (2016: 7) me$nje$laskan bahwa me$tode$ pe$ne$litian kuantitatif adalah 

me$tode$ yang be$rlandaskan te$rhadap filsafat positivisme$, digunakan dalam 

me$ne$liti te$rhadap sampe$l dan populasi pe$ne$litian. Pe$ne$litian kuantitatif adalah 

pe $ne$litian yang me$nyajikan data be$rupa angka- angka se$bagai hasil 

pe $ne$litiannya. 

Me$tode$ pe$ne$litian de$skriptif adalah suatu me$tode$ dalam pe $ne$litian status 

ke$lompok manusia, suatu obje$k, suatu kondisi, suatu pe$mikiran, atau pe$ristiwa 

saat ini. Me$tode $ de$skriptif digunakan untuk me$mbuat gambaran atau de$skripsi 

se$cara siste$matis, faktual dan akurat me$nge$nai fe$nome$na yang ada. Pe$ne$litian 

de $skriptif kuantitatif adalah pe$ne$litian yang me$nggambarkan variabe$l se$cara 

apa adanya didukung de$ngan data-data be$rupa angka yang dihasilkan dari 

ke$adaan se$be$narnya. Skala pe$ngukuran me$nggunakan scale$ like$rt dan te$knik 

analisis data yang digunakan dalam pe$ne $litian ini antara lain te$knik analisis 

data kuantitatif dan te$knik analisis data de$skriptif. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono me $nde$finisikan populasi se$bagai wilayah ge$ne$ralisasi yang 
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ada dalam pe$ne$litian. Wilayah ini me$liputi te$ntang obje$k atau subje$k yang 

bisa ditarik ke$simpulannya. Populasi dalam pe$ne $litian ini adalah se$luruh 

pe $se$rta didik SD Ne$ge$ri 03 Ke$dungwungu. 

2. Sampe$l 

Sampe$l adalah bagian dari jumlah karakte$ristik yang dimiliki ole$h 

populasi te$rse$but (Sugiyono, 2018). Te$knik pe$ngambilan sampe$l yang 

dipilih yaitu sampling total kare$na jumlah sampe$l yang digunakan tidak 

le$bih dai 30 orang, yaitu se$banyak 16 orang dari ke$las V SD Ne$ge$ri 03 

Ke$dungwungu. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Te$knik pe $ngumpulan data yang dipilih pada pe$ne$litian ini adalah 

kue$sione$r/angke$t. Adapun hal yang dilakukan dalam pe $ne$litian ini yaitu : 

1. Obse$rvasi 

Obse $rvasi adalah me$tode$ pe$ngumpulan data di mana pe$ne$liti 

me$ncatat informasi se$lama pe$ne$litian, yakni pe$ne$liti me$lakukan suatu 

pe $ngamatan te$rhadap sikap dan pe$rilaku siswa se$lama di se$kolah. 

Pe$ngamatan te$rhadap subye$k pe$ne$litian dilakukan se$cara te$rbuka, yakni 

pe $ne$litian dike$tahui ole$h subye$k dan se$baliknya. Se$lama prose$s 

pe $ngamatan pe$ne$liti tidak me$ngajukan pe$rtanyaan pe$rtanyaan hanya 

se$batas me$ngamati (Sugiono, 2009: 145). 

Obse $rvasi dilakukan di ke$las V SDN 03 Ke$dungwungu de$ngan 

me$mfokuskan pada pe$mbe$lajaran IPS. Hal yang diobse$rvasi adalah nilai 

cinta damai yang ditanamkan me$lalui prose$s pe$mbe$lajaran di ke$las. 



31 
 

   

Tabe$l 3.1 Kisi-kisi Obse$rvasi 

Indikator Sumber Data Metode 

Pengumpulan 

Data 

Keterangan  

Pe$milihan me$tode$ 

pe $mbe$lajaran yang 

me$ndukung diskusi 

dan tole$ransi 

Guru, 

Obse $rvasi 

Ke$las 

Obse $rvasi 

langsung 

Me$tode$ se$pe$rti 

diskusi 

ke$lompok 

Guru me$mbe$rikan 

contoh konkre$t cinta 

damai dalam 

ke$hidupan se$hari - 

hari 

Guru, 

obse$rvasi ke$las 

Obse $rvasi 

langsung 

Contoh dari 

inte$raksi guru 

Guru me$mfasilatiasi 

diskusi moral te$rkait 

konflik atau 

pe $rbe$daan pe$ndapat 

Guru, siswa Obse $rvasi 

langsung 

Apakah siswa 

dilibatkan 

dalam diskusi 

Siswa me$nunjukkan 

sikap me$nghargai 

pe $ndapat orang lain 

Siswa, 

obse$rvasi ke$las 

Obse $rvasi 

langsung 

Sikap siswa 

Guru me$mbe$rikan 

umpan balik te$rkait 

sikap cinta damai 

guru Obse $rvasi 

langsung 

Kualitas dan 

fokus umpan 

balik 
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Suasana ke$las 

me$nce$rminkan nilai 

cinta damai 

Obse $rvasi 

Ke$las 

Obse $rvasi 

Langsung 

Inte$raksi antar 

Siswa 

Guru be$rpe$rilaku adil 

dan me$njadi te$ladan 

dalam pe$ne$rapan cinta 

damai 

Guru Obse $rvasi 

langsung 

Sikap guru 

dalam 

me$nge$lola 

konflik. 

 

2. Inte $rvie $w (Wawancara) 

Wawancara adalah me$tode$ pe$ngambilan data de$ngan cara 

me$nanyakan se$suatu ke$pada se$se$orang yang me$njadi informan atau 

re$sponde$n. Wawancara te$rhadap subye$k pe$ne$litian dilakukan untuk 

me$mpe$role$h informasi se $cara le$ngkap se$suai de$ngan pe$rse$psi dari masing-

masing subye$k pe$ne$litian. Te$knik wawancara yang digunakan adalah 

wawancara te$rse$truktur, artinya pe$rtanyaan yang dibe$rikan sudah disiapkan 

se$cara te $rtulis dan alte$rnatif jawabannya sudah disiapkan (Sugiono, 2009: 

138). 

Te$knik wawancara digunakan untuk me$ndapatkan data atau 

ke$te$rangan se$cara lisan dari guru wali ke$las V, se$hingga dapat me$le $ngkapi, 

me$nye$mpurnakan hasil pe$ngumpulan data ke$pustakaan te$ntang obye$k yang 

dite$liti. Data yang digali adalah data te$ntang prose$s pe$nginte$grasian nilai 

pe $ndidikan karakte$r cinta damai dalam pe$mbe$lajaran IPS. 
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Tabe$l 3.1 Kisi-kisi Pe$doman Wawancara 

Aspek yang Digali Indikator Pertanyaan 

Wawancara 

Pe$mahaman te$ntang 

karakte$r cinta damai 

De$finisi cinta damai 

me$nurut guru 

Apa yang Anda pahami 

te$ntang karakte$r cinta 

damai? 

 Nilai-nilai yang 

te$rkandung 

Nilai-nilai apa saja yang 

me$nurut Anda 

me$nce$rminkan sikap 

cinta damai? 

Strate$gi imple$me$ntasi 

dalam pe$mbe$lajaran 

Me$tode$ dan 

pe $nde$katan guru 

Bagaimana anda 

me$ngajarkan nilai cinta 

damai dalam 

pe $mbe$lajaran IPS? 

Apakah anda 

me$nggunakan me$tode $ 

te$rte$ntu dalam untuk 

me$nanamkan nilai 

te$rse$but? 

 Pe$nggunaan me$dia dan 

sumbe$r be$lajar 

Apakah anda 

me$nggunakan me$dia 

atau sumbe$r te$rte$ntu 

untuk me$nanamkan 
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nilai cinta damai? 

Pe$ngaruh te$rhadap 

sikap siswa 

Pe$rubahan sikap siswa 

dalam inte$raksi sosial 

Bagaimana sikap siswa 

saat te$rjadi konflik di 

ke$las? 

E$valuasi dan tindak 

lanjut 

E$vluasi sikap siswa Bagaimana cara anda 

me$nilai sikap cinta 

damai pada siswa 

Pe$ran lingkungan dan 

se$kolah 

Dukungan dari pihak 

se$kolah dan budaya 

se$kolah 

Apakah lingkungan 

se$kolah me$ndukung 

pe $nguatan nilai cinta 

damai? Adakah 

program se$kolah yang 

re$le$van se$pe$rti ke$giata 

e$kstrakurikule$r, 

pe $mbiasaan, dll? 

 

3. Angke$t 

Angke$t atau kue$sione$r me $rupakan te$knik pe$ngumpulan data yang 

dilakukan de$ngan cara me$mbe $ri se$pe$rangkat pe$rtanyaan atau pe$rnyataan 

te$rtulis ke$pada re$sponde$n untuk dijawab (Sugiono, 2009: 142). 

Pe$ngumpulan data me$lalui angke$t dilakukan untuk me$nge$tahui dampak dan 

ke$te$rcapaian inte$grasi nilai pe$ndidikan karakte$r cinta damai pada siswa. 

Angke$t yang digunakan be$rsifat te$rtutup, re$sponde$n sudah dise$diakan 
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alte$rnatif jawaban atas pe$rnyataan yang dibe$rikan. Me$nggunakan alte$rnatif 

jawaban tidak se$tuju, sangat tidak se$tuju, ne$tral, se$tuju, sangat se$tuju. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrume $n pe$ne$litian me$nurut (Sugiyono, 2018) adalah alat yang 

digunakan untuk me$ngukur fe$nome$na alam maupun sosial yang diamati. 

Dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan le$mbar angke$t se$bagai pe$ngumpulan 

datanya. 

Iskandar (2008:65) me$nje$laskan  urge$nsi dalam Pe$ne$litian kuantitatif 

dije$laskan bahwa langkah-langkah dalam me$nyusun instrume$n pe$ne$litian 

yaitu: 

a. Me$ngide$ntifikasi variabe$l-variabe$l yang dite$liti,  

b. Me$njabarkan variabe$l me$njadi dime$nsi 

c. Me$ncari indikator dari se$tiap dime$nsi 

d. Me$nde$skripsikan kisi-kisi instrume$n,  

e. Me$rumuskan ite$m-ite$m pe$rtayaan atau pe$rnyataan instrume$nt 

f. Pe$tunjuk pe$ngisian instrume$n.  

Hal te$rse$but me$rupakan langkah-langkah yang harus dipe$nuhi se$cara 

runtut. Dalam me $ndapatkan data yang akurat maka harus me$me$nuhi syarat-

syarat se$pe$rti:  

a. Masalah pe$ne$liti harus je$las. 
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b. Sumbe$r data dan informasi harus je$las.  

c. Instrume $n harus obje$ktif dan valid.  

d. Je$nis data harus je $las  

e. Instrume $n mudah digunakan. 

Tabe$l 3.3 Kisi-kisi Instrume$n 

NO 

Aspek Yang 

 

Dinilai 

Indikator 

Nomor 

 

Pernyataan 

1. Pra Konve$nsional 1. Siswa me$matuhi 

aturan untuk 

me$nghindari hukuman 

1, 2 

2. Siswa me$mbantu 

te$man untuk 

me$ndapatkan pujian 

atau pe$nghargaan 

3,4 

3. Siswa me$nye$le$saikan 

tugas untuk dianggap 

baik ole$h guru atau 

te$man 

5 
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2. Konve$nsional 1.  Siswa me$njaga 

pe $rdamaian untuk 

me$matuhi aturan dan 

me$njaga hubungan 

de $ngan te$man 

6,7 

  2. Siswa pe$rcaya bahwa 

pe $rdamaian adalah 

8, 9 
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  ke$wajiban be$rsama 

 

saat be$lajar IPS 

 

  3. Siswa me$nde$ngarkan 

pe $ndapat te$man agar 

ke$lompok dapat 

be $ke$rja sama de$ngan 

baik. 

10 

3. Pasca 

Konvensional 

1. Siswa mampu 

me$mbe$rikan solusi 

damai dalam 

me$nye$le$saikan konflik 

atau masalah saat 

be $lajar IPS 

11, 12 

  2. Siswa me$nghormati 

pe $ndapat te$man yang 

be $rbe$da dan 

me$ndukung upaya 

pe $nye$le$saian konflik 

se$cara damai 

13, 14 

  3.  Siswa pe$rcaya bahwa 

pe $rdamaian adalah 

cara te$rbaik untuk 

15 
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  me$ngatasi pe$rbe$daan 

 

pe$ndapat 

 

4. Pe$ran Guru Dalam 

Pe$mbe$lajaran IPS 

1. Guru me$mbe$rikan 

contoh nyata te$ntang 

pe $nye$le$saian konflik 

se$cara damai 

16 

  2. Guru me$ndorong 

siswa ke$rja sama 

me$lalui ke$giatan 

ke$lompok dalam 

pe $mbe$lajaran IPS 

17 

  3.  Mate$ri IPS 

me$nanamkan nilai – 

nilai tole$ransi dan 

pe $nghargaan te$rhadap 

pe$rbe$daan 

18, 19 

  4. Pe$mbe$lajaran IPS 

me$mbantu siswa 

me$mahami bahwa 

se$tiap orang be$rhak 

untuk be$rdamai. 

20 
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a. Teknik Anaalisis Data 

Data yang te$lah dikumpulkan se$lanjutnya diolah. Tujuan pe$ngolahan 

data adalah untuk me$nye$de$rhanakan se$luruh data yang te$lah te$rkumpul 

ke$mudian me$nyajikannya dalam susunan yang baik dan rapi. Te$rdapat tiga 

tahap pe$ngolahan data yang harus dilakukan, yaitu: 

1. Pe$ngolahan Data 

a. E$diting data adalah pe$ne$litian ke$mbali data yang te$lah dikumpulkan 

de $ngan me$nilai apakah data yang te$lah dikumpulkan te$rse$but cukup baik 

atau re$le$van untuk diprose$s atau diolah le$bih lanjut.ke$giatan ini 

be $rtujuan untuk me$mpe$rbaiki kualitas data se $rta me$mpe$rje$las data dari 

wawancara. 

b. Koding adalah usaha me$ngklarifikasikan jawaban dari para re$sponde$n 

me$nurut macamnya de$ngan me$nandai masing-masing jawaban 

me$nggunakan kode$ te$rte$ntu yang te$lah dite$ntukan se$be$lumnya dalam 

be $ntuk angka. Tujuannya adalah untuk me$mudahkan dalam analisis data. 

c. Tabulasi adalah prose$s pe$nyusunan dan analisis data dalam be$ntuk tabe$l. 

Data dimasukan dalam tabe$l, se$hingga akan me$mudahkan kita 

me$lakukan analisis. Tabe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

tabe$l fre$kue$nsi. 

2. Analisis Data 

Se$te$lah pe$ngolahan data se$le$sai, maka tahap se$lanjutnya yang harus 

dilakukan adalah analisis data. Analisis data adalah prose$s me$ngatur urutan 

data, me $ngorganisasikannya ke$ dalam suatu pola, kate $gori, dan satuan uraian 
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dasar (Sugiono, 2009: 147). Pe$ne$litian ini me$nggunakan analisis de$skriptif 

kuantitatif. 

Analisis de$skriptif yaitu analisis yang be$rtujuan pada pe$me$cahan 

masalah yang ada pada masa se$karang se$cara me$ndalam dan me$nde$tail. Pada 

pe $ne$litian ini data yang dipe$role$h dianalisis. Ke$mudian disajikan dalam be$ntuk 

kata-kata untuk me $nje$laskan data yang be$rsifat kualitatif, se$dangkan data yang 

be $rsifat kuantitatif disajikan de$ngan angka maupun pre$se$ntase$ dalam be$ntuk 

tabe$l fre$kue$nsi. Analisis de$skriptif kuantitatif me$rupakan langkah- langkah 

me$lakukan pe$ne$litian se$cara obye$ktif te$ntang ge$jala-ge$jala yang te$rdapat di 

dalam masalah yang dise$lidiki. Analisis de$skriptif kuantitatif digunakan untuk 

me$nje $laskan nilai karakte$r yang ditanamkan, dampak dan hasil ke$te$rcapaian 

inte$grasi nilai-nilai pe$ndidikan karakte$r cinta damai dalam pe$mbe$lajaran IPS 

pada siswa ke$las V SDN 03 Ke$dungwungu. Me$lalui analisis de$skriptif, maka 

pe $ne$liti dapat me$ncari be$sarnya skor atau rata-rata (Me$an), Me $dian (Md), 

Modus (Mo) dan simpangan baku atau standar de $viasi (SDi). Se$te$lah se $luruh 

data te$rkumpul, se$lanjutnya dianalisis. 

Data dianalisis be$rdasarkan skor ide$al untuk me$ngide$ntifikasi distribusi 

fre$kue$nsi % skor ide$al. Langkah-langkah me $ngukuran krite $ria ide$al, se$bagai 

be $rikut : 

a. Me$ncari skor maksimal ide$al = skor te$rtinggi x jumlah butir soal. 

b. Me$ncari skor minimal ide$al = skor te$re$ndah x jumlah butir soal. 

c. Me$nghitung Me $an ide$al (Mi) dan Standar de $viasi ide$al (SDi): Mi = 1/2 

(skor maksimal ide$al + skor minimal ide$al) SDi = 1/6 (skor maksimal 
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ide$al - skor minimal ide$al) Krite$ria pe$nilaian inte$grasi nilai pe $ndidikan 

karakte$r cinta damai dalam pe$mbe$lajaran IPS dapat dilihat pada tabe$l 

dibawah ini. 

b. Jadwal Penelitian 

Tabe$l 3.4 Jadwal Pe$ne$lirian 

 

 

 

No 

 

 

Kegiatan 

2024 2025 

Agus 

 

t 

 

Sept 

 

Okt 

 

Nov 

 

Des 

 

Jan 

 

Feb 

 

Mar 

Apr Mei Jun 

 Obse $rvasi ke$ se$kolah            

 Pe$ngajuan Judul            

 Pe$nyusunan proposal            

 Instrume $n pe$ne$litian            

 Validasi Instrume$n            

 Pe$laksanaan pe$ne$litian            
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 Pe$nyusunan laporan            

 Siding skripsi            

 Wisuda            
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Analisis statistik de$skriptif me$rupakan te$knik analisis yang digunakan 

untuk me$nggambarkan atau me$nde$skripsikan data yang te$lah dikumpulkan 

dari hasil pe$ne$litian. Me$nurut Fe$briani (2022), analisis statistik de$skriptif 

be $rtujuan untuk me$mbe $rikan gambaran me$nge$nai suatu data be$rdasarkan nilai-

nilai statistik se$pe$rti rata-rata (me $an), nilai minimum, maksimum, dan 

simpangan baku (standard de $viation). 

De$skripsi data dalam pe$ne$litian ini me$ncakup dua variabe $l utama, yaitu 

imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r cinta damai (X) dan pe$mbe$lajaran IPS (Y). 

Data dianalisis untuk me$nge$tahui karakte$ristik umum masing- masing variabe $l 

be $rdasarkan ukuran pe$musatan dan pe$nye$baran data. 

Hasil analisis statistik de$skriptif te$rhadap ke$dua variabe$l te$rse$but 

disajikan pada Tabe$l 4.1 be$rikut: 

Tabe$l 4.1 Statistik De$skriptif 

  

N 

 

Minimum 

 

Maximum 

 

Me$an 

Std. 

De$viation 

 

Variance$ 

Impe$le$mtasi 

Pe$ndidikan 

Karakte $r Cinta 

Damai 

 

20 

 

47,00 

 

72,00 

 

60,5500 

 

6,62114 

 

43,839 

Pe$mbe$lajaran 

IPS 
22 61,00 82,00 71,1818 6,16160 37,965 

Valid N 

(listwise$) 
20 

     

Sumbe$r: data prime$r diolah, 2025 
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Be$rdasarkan Tabe$l 4.1, dike$tahui bahwa jumlah pada variabe$l 

imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r cinta damai se$banyak 20 re$sponde$n. Nilai 

minimum se$be$sar 47,00 dan maksimum 72,00 me$nunjukkan bahwa re$ntang 

skor be$rada dalam kate$gori cukup luas. Nilai rata-rata (me $an) se$be$sar 60,55 

le$bih tinggi daripada simpangan baku se $be$sar 6,62, yang me$nunjukkan bahwa 

pe $nyimpangan data te$rgolong re$ndah dan pe$rse$baran data re$latif me$rata. 

De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan bahwa imple$me$ntasi nilai karakte$r cinta 

damai di kalangan pe$se$rta didik ke$las V be$rada pada kate$gori cukup baik dan 

stabil. 

Se$me$ntara itu, variabe$l pe$mbe$lajaran IPS me$miliki jumlah se$banyak 22 

re$sponde$n. Nilai minimum se$be$sar 61,00 dan maksimum 82,00 me$nunjukkan 

variasi skor yang tidak te$rlalu e$kstre$m. Rata-rata nilai se$be$sar 71,18 dan 

simpangan baku se$be$sar 6,16 me$ngindikasikan bahwa pe$nye$baran data 

ce$nde$rung homoge$n. Kare$na nilai rata-rata le$bih be$sar dibandingkan 

simpangan baku, maka distribusi data dapat dikatakan me$rata, yang be$rarti 

se$bagian be$sar pe$se$rta didik me$nunjukkan pe$ncapaian yang re$latif se$ragam 

dalam pe$mbe$lajaran IPS. 

Hasil analisis ini me$nguatkan bahwa baik pe$laksanaan pe $ndidikan 

karakte$r cinta damai maupun pe$laksanaan pe$mbe$lajaran IPS te$lah 

me$nunjukkan ke$ce$nde$rungan yang positif dan me$rata. Hal ini se$jalan de$ngan 

pe $ndapat yang dike$mukakan ole$h Nainggolan (2022), bahwa imple$me$ntasi 

nilai-nilai karakte$r dalam pe$mbe $lajaran akan le$bih e$fe$ktif apabila didukung 

ole$h lingkungan pe$mbe$lajaran yang kondusif dan strate$gi pe$ngajaran yang 
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se$suai. 

B. Hasil Analisis Data Penelitian 

1. Pe$ngujian Prasyaratan Analisis Data 

Se$be$lum me$lakukan pe$ngujian hipote$sis, te$rle$bih dahulu dilakukan 

pe $ngujian prasyarat analisis data untuk me$mastikan bahwa data yang 

digunakan me$me$nuhi asumsi dasar statistik parame$trik. Salah satu prasyarat 

yang harus dipe$nuhi adalah data harus be$rdistribusi normal. Ole$h kare$na itu, 

dilakukan uji normalitas te$rhadap data variabe$l imple$me$ntasi pe$ndidikan 

karakte$r cinta damai dan pe$mbe$lajaran IPS. 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas be $rtujuan untuk me$nge$tahui apakah data dari 

masing-masing variabe$l me$miliki distribusi normal. Distribusi normal 

me$rupakan syarat pe $nting dalam analisis statistik parame$trik kare$na 

me$mpe$ngaruhi validitas hasil uji statistik yang digunakan. Uji normalitas 

dalam pe$ne$litian ini dilakukan me$nggunakan me$tode$ Kolmogorov-

Smirnov me$lalui aplikasi IBM SPSS Statistics ve$rsi 23. 

Krite $ria pe$ngambilan ke$putusan dalam uji normalitas ini 

didasarkan pada nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-taile $d). Apabila nilai 

signifikansi le$bih be$sar dari 0,05 (p > 0,05), maka data dikatakan 

be $rdistribusi normal. Se$baliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 

(p < 0,05), maka data tidak be$rdistribusi normal (Sintia dkk, 2022). 

Hasil uji normalitas te$rhadap data ke$dua variabe$l ditunjukkan pada 

Tabe$l 4.2 be$rikut: 
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Tabe$l 4.2 Uji Normalitas Me$nggunakan Analisis Kolomogrov-

Smirnov Te $st 

 Unstandardize$ 

d Re$sidual 

N 20 

Normal Parame$te$rsa,b Me$an 0,0000000 

Std. 

De$viation 
5,23118771 

Most E$xtre$me$ 

Diffe$re$nce$s 

Absolute$ 0,258 

Positive$ 0,118 

Ne$gative$ -0,258 

Te$st Statistic 0,258 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .001c 

a. Te$st distribution is Normal. 

b. Calculate$d from data. 

c. Lillie$fors Significance$ Corre$ction.  

Sumbe$r: data prime$r diolah, 2025 

Be$rdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada Tabe$l 4.2, 

dipe$role$h nilai signifikansi se$be$sar 0,001. Nilai te $rse$but le$bih ke$cil dari 

0,05, se$hingga dapat disimpulkan bahwa ke$dua variabe$l tidak 

be $rdistribusi normal. 

De$ngan de$mikian, te$knik analisis lanjutan yang digunakan untuk 

pe $ngujian hipote$sis dalam pe$ne$litian ini pe $rlu me$mpe$rtimbangkan 

pe $nde$katan statistik nonparame$trik yang tidak me$nsyaratkan normalitas 

data. 

2. Uji Hipote$sis 

Pe$ngujian hipote$sis dalam pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui 

pe $ngaruh antara imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r cinta damai de$ngan 

pe $mbe$lajaran IPS pada siswa ke$las V SD Ne$ge$ri 03 Ke$dungwungu. Te$knik 
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analisis data yang digunakan adalah uji kore$lasi Rank Spe $arman, yang 

me$rupakan salah satu me$tode$ statistik non- parame$trik. Uji ini digunakan 

kare$na data dalam pe $ne$litian ini tidak be$rdistribusi normal, se$bagaimana 

hasil uji normalitas se$be$lumnya. 

Me$nurut Sitohang dkk (2024), uji Spe $arman digunakan untuk 

me$ngukur ke$kuatan dan arah hubungan antar dua variabe$l ordinal atau data 

nume$rik yang tidak me$me$nuhi asumsi normalitas. Nilai koe$fisie$n kore$lasi 

(ρ) Spe$arman be$rkisar antara -1 sampai +1, de$ngan inte$rpre$tasi se$bagai 

be $rikut: 

Tabe$l 4.3 Krite$ria Tingkat Ke$kuatan Kore$lasi 

ρ (rho) Ke$kuatan Hubungan 

0,00-0,25 Sangat le$mah 

0,26-0,50 Cukup 

0,51-0,75 Kuat 

0,76-0,99 Sangat Kuat 

1.00 Se$mpurna 

Sumbe$r: data prime$r diolah, 2025 

Hasil uji kore $lasi Spe $arman antara variabe$l imple$me$ntasi pe$ndidikan 

karakte$r cinta damai (X) dan pe$mbe$lajaran IPS (Y) disajikan pada Tabe$l 4.4 

be $rikut: 



49 
 

   

Tabe$l 4.4 Uji Kore$lasi Spe$arman 

  

 

 

Impe$le$mtasi 

Pe$ndidikan 

Karakte$r 

Cinta 

Damai 

 

 

 

 

 

Pe$mbe$lajaran 

IPS 

Spe$arman's rho Impe$le$mtasi 

Pe$ndidikan Karakte$r 

Cinta Damai 

Corre$lation 

Coe$fficie$nt  

1,000 

 

0,435 

Sig. (2-taile$d)  
0,055 

N 20 20 

Pe$mbe$lajaran IPS Corre$lation 

Coe$fficie$nt  

0,435 

 

1,000 

Sig. (2-taile$d) 
0,055 

 

N 20 22 

Sumbe$r prime$r diolah, 2025 

Be$rdasarkan Tabe$l 4.4, dike$tahui bahwa nilai koe $fisie $n kore$lasi 

Spe $arman se$be$sar ρ = 0,435, yang me$nunjukkan hubungan yang cukup kuat 

antara imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r cinta damai de$ngan pe$mbe$lajaran 

IPS. Arah hubungan be$rsifat positif, yang be$rarti se $makin tinggi 

imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r cinta damai, maka se$makin baik pula 

prose$s pe$mbe$lajaran IPS. Namun, nilai signifikansi (p) se$be$sar 0,055 > 

0,05, yang me$ngindikasikan bahwa hubungan te$rse$but tidak signifikan atau 

be $rpe$ngaruh se$cara statistik pada tingkat signifikansi 5%. 

De$ngan de$mikian, me$njawab rumusan masalah dalam pe$ne$litian ini 
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"Apakah te$rdapat pe$ngaruh dari imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r cinta 

damai te$rhadap pe$rilaku siswa dalam pe$mbe $lajaran IPS di ke$las V SDN 03 

Ke$dungwungu?" dapat disimpulkan bahwa tidak te$rdapat pe$ngaruh yang 

signifikan se$cara statistik antara imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r cinta 

damai de$ngan pe$mbe$lajaran IPS. Me$skipun te $rdapat indikasi adanya 

hubungan positif antara ke$dua variabe$l, hal te$rse$but be$lum dapat dibuktikan 

se$cara me$yakinkan dalam konte$ks statistik. Ole $h kare$na itu, pe$ngaruh yang 

ditimbulkan masih be$rsifat indikatif dan be$lum dapat dige$ne$ralisasikan 

se$cara kuat be$rdasarkan hasil uji kore$lasi yang dipe$role$h. 

C. Pembahasan 

Pe$mbahasan dalam pe$ne $litian ini be$rtujuan untuk me$nginte$rpre$tasikan 

dan me$nganalisis te$muan e$mpiris be$rdasarkan te$ori yang re$le$van se$rta hasil 

pe $ne$litian te$rdahulu. Fokus utama pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$tahui 

apakah te$rdapat pe $ngaruh antara imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r cinta 

damai de$ngan pe$mbe $lajaran IPS pada pe $se$rta didik ke$las V SD Ne$ge$ri 03 

Ke$dungwungu. 

Be$rdasarkan hasil analisis statistik de$skriptif, dike$tahui bahwa nilai rata-

rata imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r cinta damai adalah 60,55 dari re$ntang 

nilai 47 hingga 72. Nilai ini me$nunjukkan bahwa se$cara umum, pe$se$rta didik 

me$miliki tingkat pe$ne$rapan nilai cinta damai yang cukup baik. Se$me$ntara itu, 

pe $mbe$lajaran IPS me$miliki rata-rata 71,18 dari re$ntang nilai 61 hingga 82, 

yang me$nce$rminkan e$fe$ktivitas pe$mbe$lajaran yang cukup me$rata. Ke$dua 

variabe$l me$nunjukkan se $baran data yang homoge$n be$rdasarkan nilai 
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simpangan baku yang re$latif ke$cil, yaitu 6,62 dan 6,16, se$hingga pe$rse$baran 

data dapat dikatakan stabil. 

Hasil uji hipote$sis me$nggunakan uji kore$lasi Spe$arman me$nunjukkan 

nilai koe$fisie$n kore$lasi Spe$arman antara imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r 

cinta damai dan pe$mbe $lajaran IPS adalah ρ = 0,435 de$ngan nilai signifikansi 

0,055. Kare$na nilai signifikansi te$rse$but le$bih be$sar daripada 0,05, maka 

hubungan ke$dua variabe$l tidak signifikan se$cara statistik pada taraf signifikansi 

5 %. Me$njawab rumusan masalah “Apakah te$rdapat pe$ngaruh dari 

imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r cinta damai dalam pe$mbe$lajaran IPS di 

ke$las V SDN 03 Ke$dungwungu?” dapat disimpulkan bahwa tidak te$rdapat 

pe $ngaruh yang signifikan se$cara statistik antara imple$me$ntasi pe$ndidikan 

karakte$r cinta damai dan pe$mbe$lajaran IPS. Walau koe$fisie$n kore$lasi 

me$nunjukkan ke$ce$nde$rungan hubungan positif, bukti kuantitatifnya be$lum 

cukup kuat untuk me $mastikan adanya pe$ngaruh yang me$yakinkan. 

Te$muan ini dapat dipahami me$lalui pe$rspe$ktif pe$rke$mbangan kognitif 

dan moral siswa. Me$nurut Je$an Piage$t (dalam Nainggolan, 2022), pe$se$rta didik 

usia se$kolah dasar be$rada pada tahap ope$rasional konkre$t, me$re$ka mulai 

mampu be$rpikir logis te$rhadap pe$ristiwa nyata, me$mahami aturan, ke$adilan, 

dan cara me$re$dakan konflik sosial me$lalui pe$ngalaman langsung. 

Imple$me$ntasi nilai cinta damai dalam pe$mbe$lajaran IPS me$nye $diakan konte$ks 

konkre$t yang se$suai de$ngan kapasitas be$rpikir me$re$ka, namun be$sarnya 

dampak pada hasil be $lajar dapat dipe$ngaruhi variasi ke$dalaman pe$ngalaman 

tiap siswa. 
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Se$me$ntara itu, Lawre$nce$ Kohlbe$rg (dalam Sinta, 2020) me$nje$laskan 

bahwa anak usia 10–11 tahun umumnya be$rada pada tahap konve$nsional 

pe $rke$mbangan moral, khususnya tahap “anak baik” dan “ke$taatan pada 

aturan”. Pada fase$ ini, siswa mulai pe$ka te$rhadap harapan sosial, pe$ntingnya 

ke$rja sama, se$rta pe$nye$le$saian konflik se$cara damai. Pe$ne$rapan karakte$r cinta 

damai se$laras de$ngan tuntutan pe$rke$mbangan moral te$rse$but.  Namun, 

pe $nguatan pe$rilaku damai masih me$me$rlukan konsiste$nsi lingkungan sosial 

(se$kolah, ke$luarga, te$man se$baya) agar inte$rnalisasi nilai dapat 

me$ntransformasi pe$rilaku be$lajar se$cara le$bih nyata.  

Pe$ne$litian ini se $jalan de$ngan pe$ndapat Mustika dkk (2025) yang 

me$ne$gaskan bahwa pe$mbe$lajaran IPS me$miliki pote$nsi be$sar se$bagai me$dia 

inte$rnalisasi nilai-nilai karakte$r, te$rutama nilai sosial se$pe$rti cinta damai, 

kare$na pe$mbe$lajaran IPS be$rkaitan e$rat de$ngan ke$hidupan sosial dan inte$raksi 

antarindividu. Se$lain itu, pe$ne$litian ole$h Sagala dkk (2024) me$nunjukkan 

bahwa siswa yang me$miliki pe$mahaman nilai karakte$r ce$nde$rung me$miliki 

sikap positif dalam prose$s be$lajar, te$rutama dalam pe$lajaran IPS yang 

me$nge$de$pankan dialog, diskusi, dan ke$rja sama. 

Namun, hasil ini juga me$nunjukkan bahwa inte$grasi nilai karakte$r cinta 

damai be$lum se$cara pe$nuh be$rdampak signifikan te$rhadap hasil atau kualitas 

pe $mbe$lajaran IPS se$cara kuantitatif. Hal ini dapat me$njadi bahan e$valuasi bagi 

se$kolah untuk me$mpe $rkuat strate$gi imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r yang 

le$bih te$rstruktur, te$rukur, dan konsiste$n dalam kurikulum dan pe$mbe$lajaran 

se$hari-hari. 
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De$ngan me $mpe$rtimbangkan hasil ini, pe $ne$liti me$nyimpulkan bahwa 

walaupun te$rdapat hubungan yang cukup kuat antara imple$me$ntasi pe$ndidikan 

karakte$r cinta damai de$ngan pe$mbe$lajaran IPS, dipe$rlukan pe$nde$katan yang 

le$bih siste $mik untuk me$njadikan karakte$r se$bagai pe$nguat capaian akade$mik. 

Dukungan dari guru, lingkungan se$kolah, dan pola pe$mbe$lajaran partisipatif 

me$njadi kunci pe$nting dalam me$mpe$rkuat dampak pe$ndidikan karakte$r 

te$rhadap prose$s dan hasil be$lajar siswa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Be$rdasarkan hasil analisis data dan pe$mbahasan, dapat disimpulkan 

bahwa imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r cinta damai me$miliki hubungan yang 

cukup kuat dan positif te$rhadap pe$mbe$lajaran IPS di ke$las V SD Ne$ge$ri 03 

Ke$dungwungu. Me$skipun de$mikian, pe$ngaruh te$rse$but tidak signifikan se$cara 

statistik pada taraf signifikansi 5%. Hal ini me$nunjukkan bahwa pe$ne$rapan 

nilai cinta damai, se$pe$rti tole$ransi, ke$rja sama, dan pe$nye$le$saian konflik se$cara 

damai, se$cara umum te$lah be$rjalan de$ngan baik dan be$rdampak positif 

te$rhadap prose$s pe$mbe$lajaran IPS, namun be$lum se$pe$nuhnya te$rbukti 

me$me $ngaruhi pe$mbe$lajaran se$cara signifikan dalam konte$ks kuantitatif. 

De$ngan de$mikian, kualitas imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r cinta damai 

dapat me$njadi e$le$me$n pe$ndukung dalam pe$mbe$lajaran IPS, te$tapi masih pe$rlu 

pe $nguatan se$cara siste$matis dan be$rke$lanjutan agar dampaknya le$bih 

signifikan dan te$rukur se $cara akade$mik. 

B. Saran 

Be$rdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat disampaikan dalam 

pe $ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Guru IPS 

 

a. Me$nginte$grasikan nilai-nilai karakte$r cinta damai se$cara e$ksplisit 

dalam re$ncana pe$laksanaan pe$mbe$lajaran (RPP). 
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b. Me$nggunakan me$tode$ pe$mbe$lajaran yang me$ndorong dialog, ke$rja 

sama, dan pe$me$cahan masalah sosial untuk me$nanamkan nilai tole$ransi, 

saling me$nghargai, dan pe$nye$le$saian konflik tanpa ke$ke$rasan. 

2. Pihak Se$kolah 

 

a. Me$nye$diakan program pe$nguatan pe$ndidikan karakte$r me$lalui ke$giatan 

rutin se$pe$rti upacara, se $nam pagi, dan ke$giatan e$kstrakurikule$r yang 

me$ne$kankan nilai-nilai cinta damai. 

b. Me$lakukan pe $mbinaan se$cara be$rke$lanjutan ke$pada guru agar 

pe $ndidikan karakte$r dapat dite$rapkan se$cara konsiste$n dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran. 

3. Pe$ne$liti Se$lanjutnya 

 

a. Me$lakukan pe$ne$litian de$ngan jumlah sampe$l yang le$bih be$sar dan 

be $ragam untuk me$mpe$role$h hasil yang le$bih re$pre$se$ntatif. 

b. Me$ngkaji pe$ngaruh mode$l pe$mbe$lajaran te$rte$ntu (se$pe$rti coope$rative $ 

le$arning atau proble$m-base$d le$arning) te$rhadap pe$nanaman nilai cinta 

damai dalam pe$mbe$lajaran IPS. 

4. Pe$mbuat Ke$bijakan Pe$ndidikan 

 

a. Me$rumuskan ke$bijakan kurikulum yang le$bih me$ne$kankan pada 

inte$grasi pe$ndidikan karakte$r, khususnya cinta damai, ke$ dalam se$mua 

mata pe$lajaran. 

b. Me$nye$diakan pe $latihan bagi pe$ndidik dalam hal strate$gi imple$me$ntasi 

pe $ndidikan karakte$r se$cara e$fe$ktif dan konte$kstual. 
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